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TINJAUAN UMUM TENTANG DEFINISI USLUB INSYA’I
KEDUDUKANNYA DALAM ILMU BALAGHAH DAN DILALAHNYA
DALAM KALAM ARAB

2.1 Definisi Uslub Insya’i

Uslub itu adalah metode atau cara yang digunakan oleh seorang penulis atau
sastrawan untuk mengungkapkan apa yang ada dalam dirinya ketika membahas atau
menjelaskan suatu tajuk tertentu, dan gaya yang dia pakai dalam menggunakan
bahasa dan struktur sebuah kalimat.*

Menurut Muhammad Abdul Azim az-Zargani dalam kitabnya Manahilul- ‘Irfan
[fi-‘Ulumil-Qur’an menyatakan makna uslub al-Qur’an adalah cara yang digunakan
dalam al-Quran itu sendiri dalam memilih kata-katanya dan tidak aneh bahwasanya
al-Quran itu memiliki uslub yang khusus, karena pada setiap kalam Allah SWT
ataupun kalam manusia ada mempunyai kekhususan tersendiri. Kemudian dengan
uslub-uslub atau cara-cara manusia yang tersendiri dalam mengungkapkan kalam-
kalam mereka baik dalam syair atau prosa yang berbilang, bahkan dalam satu orang
sahaja boleh berbilang tajuknya yang dia gunakan dan seni dalam menyelesaikan
masalah.?

Al-lnsya’ diambil dari kata kerja <L) - 5 — Ll contoh @lall &) <Ll (Allah
SWT memulai penciptaan mereka). Jadi secara bahasa al-lnsya’ adalah al-lbtida’
(pemulaian), al-Kholku (penciptaan) dan al-1btida’ (memulai). Adapun al-Insya’
dalam ilmu balaghah berbeda dengan arti yang di atas, dan menurut al-Jurjani
bahwasanya insya’ itu adalah suatu perkataan yang tidak bisa kita pastikan, apakah

perkataan itu telah terjadi ataupun belum terjadi.?

lhab Abd al-Rasyid Sulaiman, al-Balaghah al-Musawwarah ( Kaherah : Markaz ad-Diwan, 2003),
him. 24.

“Muhammad Abdul Azim az-Zargani, Manahilul- Irfan fi “Ulumil-Qur’an ( Beirut : Dar al-Madar al
Istami, 2000) vol I1, him. 303.

3Skripsi Muhammad Igbal Thanthowi (Muatan Kalam Insya’i Dalam Al-Quran Surat Maryam), him.
14-15.
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Insya’i menurut bahasa adalah s.s3¥! berarti mewujudkan.* Sedangkan menurut
istilah adalah 4313 &l Galall Jaisy ¥ W berarti kalam yang tidak mengandung
kebenaran dan kedustaan bagi zatnya.” Contoh : &) berarti ampunilah dan a5
berarti kasihanilah. Oleh karenanya, tidak dapat disifati orang yang mengatakan
perkataan tersebut dengan benar atau dusta.® Uslub insya’i adalah ungkapan yang
isinya tidak dapat dinilai atau dihukumi benar atau bohong. Ungkapan ini sering
disebut kalimat imperatif. Contohnya antara lain, kalimat perintah (amr), kalimat
larangan (nahi), kalimat tanya (istifham), kalimat panggilan (nida’), dan sebagainya.

Uslub insya’i terdiri dari dua bagian inti yang disebut musnad ilaih (subjek
atau pelaku) dan musnad (prediket atau peristiwa). Contohnya sl L a5 Y oS
“Diam! Jangan bicara, hai Ahmad !”. Dalam contoh ini, ada tiga jenis kalimat, yaitu
amr, nahi dan nida. Pada jenis kalimat pertama, musnad ilaih-nya adalah dhamir
mustatir (anta, kamu) dan musnad-nya adalah fiil “uskut” (diam), dan pada kalimat
kedua musnad ilaih-nya adalah dhamir mustatir (anta,kamu) dan musnad-nya adalah
fill “tatakallam” (bicara), sedangkan pada kalimat ketiga, musnad ilaih-nya adalah
dhamir mustatir (ana, aku) dan musnad-nya adalah fiil “ad’u” yang digantikan oleh
huruf nida’ (ya).”

Uslub insya’i terbagi kepada dua macam vyaitu insya’ thalabi dan insya ghair
thalabi. Insya’ thalabi adalah :

8 llall i g Sl i) 8 Jals e Ullae oo ind s3I 5a

Artinya kalimat yang menghendaki terjadinya sesuatu yang belum terjadi pada
waktu pembicara mengucapkan kalimat itu, seperti kalimat perintah (amr), kalimat
larangan (nahi), kalimat tanya (istifham), kalimat pengandaian (tamanni), dan

kalimat panggilan (nida’). Manakala insya’ ghair thalabi adalah :

*Asy-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah (Kaherah : Maktabatul Adab, Cet 11, 2005),
him. 57.

®Ibid.

®Syaikh Harish Alaikum bin Dimyathi bin Abdullah bin Abdul Manan Al-Tarmasiy, Intisari llmu
Balaghah Terjemah Syarh Al-Jauhar Al-Maknun ( Yogyakarta : Lentera Kreasindo, 2015), him. 115.

"Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah-Kaidah llmu Balaghah (Tafakur : Bandung, 2012), him. 7.

8 Asy-Sayyid Ahmad Al-Hasyimi, Jawahirul Balaghah (Kaherah : Maktabatul Adab, Cet II, 2005),
him. 58.
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Artinya kalimat yang tidak menuntut terjadinya sesuatu, di antaranya ungkapan
kekaguman (ta’ajjub), ungkapan pujian (madah), ungkapan celaan (dzamm),

ungkapan sumpah (gqasam), dan ungkapan penghargaan (raja’).

2.2 Kedudukan Uslub Insya’i Dalam limu Balaghah
Sebelum membahas lanjut tentang kedudukan uslub insya i ini, adalah baiknya jika
diketahui dahulu apa arti dari ilmu balaghah itu. Kata balaghah, secara etimologi,
berarti sampai ke puncak. Sementara secara terminologi, balaghah berarti
menyampaikan suatu gagasan melalui ungkapan yang benar, fasih, dan menyentuh
Jjiwa serta sesuai dengan tuntutan keadaan (kontekstual). Contoh sederhana mengenai
hal ini adalah ungkapan-ungkapan yang tertulis dalam al-Quran al-Karim dan syair-
syair Arab. Dengan membaca al-Quran, kita akan merasakan kehebatan lafaz dan
kedalaman maknanya. Begitu juga dengan meneliti puisi-puisi yang ditulis oleh para
pujangga dan penyair Arab, kita akan menemukan kehebatan dan kefasihan bahasa
mereka.™

Ibnu Manzur menjelaskan pengertian balaghah dengan menghubungkannya
dengan sesuatu yang baik dan juga kefasihan seseorang dalam berbicara :

G bl il Aabeadll 423015 am &l al 5 il y doas LSy e sl @y o 30 &l (&)

Hassiad DISH e iy s gl a5 Ja

Balaghah terambil dari akar kata balugha-yablughu-balaghan-wabalaghatan

(A& — 3 — au — &l), yang secara harfiah bermakna sampai. Untuk mengetahui

pengertian yang lebih mendalam dari perkataan ini, akan dipaparkan beberapa

pandangan ulama di seputar terminologinya.*
Dalam kitab Mukhtaru al-Sihah, Syaikh Imam Muhammad ibnu Abi Bakr ibnu
‘Abd al-Qadir al-Razi rahimahullah memberikan pengertian kepada kata balaghah

1 undede
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*Ibid., 10
19Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah-Kaidah 1lmu Balaghah (Tafakur : Bandung, 2012), him. 1.

“4pnu Manzur, Jamaluddin Muhammad Ibnu Mukarram al-Ansari, Lisan al- ‘Arab (Kaherah : al-Dar
al-Misriyyah li al Ta’lif wa al-Tarjamah), vol 10, him. 301-302.
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Y2Masyhuri, I’ja Al-Qur’an, dalam jurnal Ushuluddin, vol. XV1, no. 1 (2010), him. 100.
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Maka secara terminologi perkataan balaghah berarti ‘sampai’ atau bisa juga

‘berakhir’, sebagaimana diungkapkan dalam berbagai kitab dan kamus yang

w Bueleq 'z

menerangkan perkataan ini.**
Adapun alasan dari penamaan ilmu ini dengan balaghah adalah :
10 dagh b gabudl i ) inal) g LY Ae DL A S Cusend
Yang artinya adalah bahwa bahasa yang memiliki tingkat balaghah yang tinggi

ywinwinbua

akan bisa menyampaikan apa yang dimaksud ke dalam hati orang yang
mendengarnya, sehingga orang itu bisa memahaminya.*®

Aspek yang terpenting dalam ilmu balaghah adalah ungkapan yang baik dan
benar yang sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan (balaghah al-kalam) dan
orang yang jelas menyampaikan ungkapan itu (balaghah al-mutakallim).Dalam ilmu

Uell

balaghah kedua aspek tersebut sangat menentukan ketepatan dan kebenaran suatu

neipe
1E]E

ungkapan dari seorang pembicara.’
Objek pembahasan ilmu balaghah mencakup segala aspek yang berkaitan

dengan penyusunan kalimat yang baik dan benar dalam bahasa arab sehingga kalimat

1By ynin|as

itu sesuai dengan objek yang dibicarakan dan dapat dipahami oleh pihak penerima

%
Q
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e {
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pesan (penerima).'®

§ Unsur-unsur balaghah adalah kalimat, makna dan susunan kalimat yang

pIu
Jel|l ¢

memberikan kekuatan, pengaruh dalam jiwa dan keindahan. Juga kejelian dalam

weje

memilih kata-kata dan uslub sesuai dengan tempat bicaranya, waktu, tema, kondisi
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para pendengarnya dan emosional yang dapat mempengaruhi dan dan menguasai
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B1bid., him. 101.
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*Thabanah Dr. Badawi, Mu’jamu al-Balaghah al-‘drabiyyah (Jeddah : Dar al-Manarah, Cet IlI
1988), him. 75.
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®Masyhuri, I’ja Al-Qur’an, dalam jurnal Ushuluddin, him. 101.

YAde Jamarudin, Mengungkap Rahasia Attibaq dalam Al-Qur’an, dalam jurnal Ushuluddin, vol. 21,
no: 1 (2014), him. 12.
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mereka. Banyak kata yang bagus dipakai di satu tempat, namun tidak tepat dan tidak
disenangi di tempat lain.**

IImu balaghah itu terbagi kepada tiga. Penulis membahas masalah ilmu ma ‘ani
sahaja tapi ilmu ma’ani adalah bagian daripada ilmu balaghah yang terdiri daripada
tiga yaitu ma’ani, bayan dan badi’. Penulis hanya fokus kepada ilmu ma’ani saja.
Kalam itu ada dua yaitu kalam khabari dan kalam insya’i dan yang ingin penulis

terangkan dan jelaskan kalam insyai.

2.3 Dilalah Uslub Insya’i Dalam Kalam Arab
Dilalah uslub insya’i terbagi kepada dua macam, yaitu insya’ thalabi dan insya’
ghair thalabi.
2.3.1 Insya’ Thalabi
Macam-macam Insya’ Thalabi Ada Lima, yaitu :
2.3.1.1 Amar (b))
2.3.1.1.1 Pengertian Amar
Amar adalah tuntutan untuk melakukan sesuatu yang datang dari atas kepada
yang ada di bawahnya. Tuntutan ini dapat diungkapkan melalui empat
bentuk,yaitu :
1. Fi’il Amar, contoh seperti perintah melaksanakan shalat s3(all | gasdl 3 artinya
“dan dirikanlah shalat ”. [QS. Al-Nur :56].
Kata ") s8i 5" dalam potongan kalimat di atas adalah bentuk fi il amar
dari kata ~&: — 23 yang mengandung arti “mendirikan atau melaksanakan”.
2. Fi’il mudhari’ yang dibarengi dengan lam amar. Contoh seperti perintah
untuk berinfag 4is (e aal PEpEtin artinya “hendaklah orang yang mampu
memberi nafkah menurut kemampuannya. [QS. Al-Thalaq :7].
Kata " (&) " yang menunjukkan perintah untuk berinfaq adalah
bentuk fi il mudhari’ yang di-jazm-kan oleh lam amar.
3. Isim fi’il amar. Contoh , ajakan untuk shalat dan menuju kemenangan
o e (A sl e 2 artinya “mari melaksanakan shalat, mari menuju

kemenangan”.

Y¥Ali Al-Jarim wa Mustahafa Amin, Terjemahan al-Balaghatul Wadhihah, Terj. Mujiyo Nurkholis
(Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2013), him. 8.

2%Ahmad Izzan, Uslubi Kaidah-Kaidah Ilmu Balaghah (Tafakur : Bandung, 2012), him. 11.
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Kata " (-~ " yang berarti “mari”, dalam kalimat di atas adalah sebuah
kata yang berbentuk isim tetapi mengandung makna amar, sehingga disebut
isim fi’il amar.

4. Masdar yang semakna dengan fi’il amar. Contoh , perintah untuk berbuat
baik kepada kedua orang tua Ul g;.ié\}il-;} artinya “dan hendaklah Engkau
berbuat baik kepada ibu bapamu dengan sebaik-baiknya”. [QS. Al-Isra’
:23].

Kata " Ulsa) " yang mengandung arti “kebaikan” dalam ayat di atas
adalah bentuk masdar dari kata " ‘s — Gyl yang digunakan dalam
makna fi il amar “berbuat baiklah !”.

2.3.1.1.2 Penyimpangan Makna Amar

Dalam konteks tertentu, kalimat perintah ini terkadang menyimpang dari makna
aslinya dan menunjukkan makna-makna lain, di antaranya makna do ‘a, iltimas,
irsyad, tamanni, ibahah, takhyir dan tahdid.

1. Makna do’a adalah ungkapan amar bisa menunjukkan makna do’a jika
perintah itu berupa permohonan yang datang dari bawah kepada yang di
atas. Contohnya permohonan kita kepada Allah SWT agar mengampuni
segala kesalahan kita JI5Y) aa 55 Wi Ue S5 00 U el ) artinya
“wahai Tuhan kami, ampunkanlah dosa-dosa kami, dan hapuskanlah
daripada kami kesalahan-kesalahan kami, dan matikanlah kami bersama
orang-orang yang berbaktzi. ” [QS. Al-‘Imran :193]

Kata " 2¢) " dan kata " % " dalam ayat di atas, meskipun berbentuk
fi’il amar, keduanya tidak menunjukkan makna amar yang hakiki tetapi
menunjukkan makna do’a. Sebab kedua kata tersebut digunakan dalam
konteks permohonan seorang hamba kepada Tuhannya.

2. Makna lltimas
Ungkapan amar bisa juga menunjukkan makna iltimas, yaitu jika perintah
itu berasal dari pihak sederajat. Contoh, permintaan seseorang kepada teman
sejawatnya untuk membawakan secangkir kopi 3l o U8 3K el G

artinya “sahabatku ! ambilkan secangkir kopi untukku.**

Zbid., him. 12-13.
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Kata " 3 " dalam contoh ini, meskipun berbentuk amar tetapi tidak
menunjukkan makna amar yang sebenarnya. Kata tersebut menunjukkan

makna permintaan biasa dari orang yang sama tingkatan dan statusnya.

. Makna Irsyad

Amar juga bisa menunjukkan makna irsyad atau bimbingan, jika perinah
tersebut, misalnya berisi pepatah, nasehat, atau cara-cara untuk
melaksanakan sesuatu atau mendapatkan sesuatu. Misalnya nasihat seorang
guru kepada muridnya untuk rajin belajar 8 1535 laiay) b #2835 1)
453 artinya “jika anda ingin sukses dalam ujian maka rajinlah belajar”.
Kata " 133l " dalam konteks ini tidak menujukkan makna amar yang
hakiki tetapi menunjukkan makna irsyad atau nasehat untuk melakukan

sesuatu.

. Makna Tamanni

Selain itu, ungkapan amar pun dapat menunjukkan makna tamanni, yaitu
jika perintah itu ditujukan kepada sesuatu yang tidak berakal. Contohnya,
ungkapan orang yang sedang merindukan kekasihnya <3 ¢L Cpiliac U
I &l L3555 artinya “wahai burung-burung pipit, sampaikanlah salam dan
rinduku kepadanya.”

Kata " éa " dalam ungkapan di atas tidak menunjukkan perintah yang
hakiki, tetapi menunjukkan makna tamanni atau angan-angan yang tidak
mungkin tercapai, karena kata tersebut digunakan dalam konteks
percakapan antara seseorang yang berakal dengan burung pipit sebagai

binatang yang tidak berakal.

. Makna Ibahah

Amar pun terkadang menunjukkan makna ibahah, yakni kebolehan
(kebebasan) untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu, bukan sebuah
kewajiban. Seperti perintah untuk makan dan minum dalam al-Qur’an A
‘)3913 Y5 15535 artinya “dan makanlah dan minumlah, dan janganlah
berlebih-lebihan. "[QS. Al-A’raf :31]%

Kata " V3% " dan kata " 1% " keduanya tidak menunjukkan makna
perintah yang hakiki, meskipun perintah itu datangnya dari Allah SWT.

Namun, keduanya hanya menunjukkan makna ibahah atau kebolehan untuk

21hid., him. 14.
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makan dan minum, bukan kewajiban untuk makan dan minum. Sebab kalau
tidak makan dan minum pun hukumnya berdosa.

6. Makna Takhyir
Makna lain dari amar adalah makna takhyir atau pilihan. Biasanya, konteks
ini muncul jika ada dua perintah yang diajukan untuk dipilih salah satunya,
seperti ungkapan 13 cus 5 L S (ke artinya “hiduplah dalam keadaan mulia
atau matilah dalam keadaan syahid”

Kata "Cic" dan kata "&" dalam ungkapan heroik ini tidak
menunjukkan makna amar yang hakiki, tetapi menunjukkan makna pilihan
antara “hidup” dan “mati”.

7. Makna Tahdid
Selain makna-makna di atas, amar pun terkadang menunjukkan makna
tahdid yaitu perintah yang disertai dengan ancaman. Jika amar diungkapkan
dalam konteks ini, maka pada dasarnya menunjukkan “sindiran” atau
ketidaksetujuan dari pihak yang memberi perintah tersebut. Contoh,
ungkapan yang ditujukan kepada orang yang selalu mengikuti hawa
nafsunya 4 ¢ e S CAs L Jad) artinya “/akukan apa yang kamu mau,

’

nanti juga kamu akan dibalas.’
2.3.1.2 Nahi (&)

2.3.1.2.1 Pengertian Nahi
Nahi adalah tuntutan untuk meninggalkan sesuatu yang datang dari atas kepada
yang ada dibawahnya. Nahi ini dapat diungkapkan melalui satu cara, yaitu
dengan menggunakan fi’il mudhari’ yang didahului dengan la nahi. Contoh,
firman Allah SWT tentang larangan perbuatan zina &l ikald GI& £) G311 5458 Y5
Sl artinya “dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah
suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk. ’[QS. Al-Isra’ 3215
2.3.1.2.2 Penyimpangan Makna Nahi
Dalam beberapa keadaan, kalimat larangan berbeda dari makna aslinya dan
menunjukkan makna lain, seperti makna do a, iltimas, irsyad, tamanni, taubikh
dan tahdid.

Z1bid., him. 15-16.
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1. Makna Do’a

Makna ini muncul, jika nahi berbentuk permohonan yang berasal dari pihak
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yang rendah kepada pihak yang tinggi atau dari yang kecil kepada yang
besar. Contohnya nahi dalam ayat berikut ini Ghail 3 Gud &) G5 Y &)
artinya “wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa
atau kami tersalah. ” [QS. Al-Bagarah :286]

2. Makna lltimas

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

Nahi bisa bermakna iltimas, jika nahi berupa larangan yang berasal dari

Bpun-

sesama atau orang yang sederajat tingkatannya. Contoh, jika seseorang

Bu

melarang temannya untuk ikut dalam suatu perjalanan G i 3 G\Sj-w Y

| Al artinya “kamu tidak perlu ikut bersamaku dalam perjalanan ini, wahai

saudaraku.”

3. Makna Irsyad
Makna irsyad muncul jika nahi berisi pepatah atau bimbingan mengenai
sesuatu. Contohnya, nasihat seorang penyair yang bernama Abu Thayyib
agar kita tidak mengadukan persoalan hidup kepada orang lain, apa lagi
kepada musuh. Sebab hal itu akan membuat mereka gembira dh o) S Y
2l g\-}ﬁ\ < < )al\ R 4335 artinya “janganlah engkau mengadu kepada
seorang makhluk pun, sebab hal itu akan membuatya gembira, sama seperti
pengaduan orang yang terluka pada burung gagak dan burung bangkai.”

4. Makna Tamanni
Makna tamanni dapat muncul kalau ungkapan nahi ditujukan pada sesuatu
yang tidak berakal. Seperti ungkapan seorang laki-laki yang mengajak
bicara hatinya yang sedang sedih karena ditinggal kekasihnya 3333 Y 884
L1y artinga  “oh, hatiku. Janganlah engkau bersedih karena
kepergiannya. *

5. Makna Taubikh

= Nahi dapat bermakna taubikh jika ungkapan nahi itu berkaitan dengan

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
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celaan atau teguran dari si pembicara terhadap orang yang diajak bicara.

Contoh, syair Abu al-Aswad al-Duali yang isinya berupa celaan dan ejekan

‘Nelry e

kepada orang yang suka melarang sesuatu terhadap orang lain, namun
dirinya justru sering melakukannya aiae e 13 atie e Ak 05 61 4e a8 Y
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artinya ‘janganlah engkau melarang suatu perbuatan sedangkan engkau

melakukannya. Sebab hal itu merupakan aib yang besar bagimu, jika
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engkau yang melakukannya.”

6. Makna Tahdid
Nahi dapat bermakna tahdid jika ungkapan nahi tersebut disampaikan oleh
pembicara yang sedang dalam keadaan marah. Seperti perkataan seorang

guru yang sedang marah kepada muridnya yang tidak memperhatikan

-Buepun 1Bunpuijqg eidi-

ucapan dan perintahnya ¢ Ji& Y3 % a8 Y artinya “ridak usah

o
3

5 o memperhatikan ucapanku dan tidak usah melaksanakan perintahku.”

T 2313 Istifham (deiay))
2.3.1.3.1 Pengertian Istifham
Istifham adalah tuntutan untuk mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak
diketahui. Kalimat tanya ini dapat diungkapkan melalui kata tanya yang disebut
adawat al-istifham. Contoh, jika kita ingin mengetahui status seseorang maka
kita bertanya padanya ¢ &l Ga artinya “siapa engkau ?”
2.3.1.3.2 Adawat al- Istifham

Kata-kata yang digunakan untuk istifham ini adalah:

L*gf cr_{c&f ‘[J’-’j cg,'a.:chLg.\ (& Lo CJA cT

1.Hamzah (s)®
Hamzah digunakan untuk mencari pengetahuan tentang dua hal :
a) Tashawwuri artinya jawaban yang bermakna mufrad. Ungkapan
istifham yang meminta pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat
: mufrad dinamakan istifham tashawwuri. Contoh Juesl) g jiw Zxeal) o s
$2aY) s o), dan b ol <l ik, Pada kedua kalimat ini adat yang

digunakan untuk bertanya adalah hamzah. Aspek yang dipertanyakan

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

: pada kedua kalimat diatas adalah hal yang bersifat tashawwur. Pada

o

o
1S

kalimat pertama hal yang ditanyakan adalah dua pilihan antara as:
4aaalidan 2ay! as .

S

‘Nelry e

= Kedua ungkapan tersebut bersifat tashawwur (makna mufrad),

tidak berupa nisbah (penetapan sesuatu atas yang lain). Demikian juga

uenel
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pada pertanyaan kedua, penanya menyakan apakah engkau &L atau
e kedua kata tersebut bersifat tashawwuri (mufrad) bukan nisbah.?
b) Tashdiq

Hamzah juga digunakan untuk pertanyaan yang bersifat tashdig, yaitu

4
1 3eH

24 Q

w Bueleq 'z

penishatan sesuatu atas yang lain. Contoh Sl laayl dan S0kl i,

Kedua kalimat ini merupakan jumlah istifhamiyah. Adat yang

ywinwinbua

digunakan untuk bertanya adalah hamzah. Hal yang ditanyakan oleh
kalimat di atas adalah kaitan antara lx=; dan <3\, Penisbatan sifat
berkarat kepada emas merupakan hal ditanyakan oleh mutakkalim.
Karena hal yang dipertanyakan bersifat nisbah maka dinamakan
tashdigq.

2. Man

Kata ¢« adalah untuk menanyakan keterangan makhluk yang berakal.?’

Uell

Contoh 2awell 138 0 deal € 2auedl 1 G0 e, adat istifham pada jumlah

neipe
1E]E

istifhamiyah di atas adalah ¢~ yang bertujuan untuk menanyakan siapa yang
membangun masjid ini. Selain kedua adat istifhamiyah di atas masih terdapat
beberapa adat lainnya yang mempunyai fungsi masing-masing. Adat-adat

1By ynin|as

tersebut adalah®:

%
Q
=

e {
SlN] EA

a) “W” yang digunakan untuk menanyakan sesuatu yang tidak berakal.

§ Kata ini juga digunakan untuk meminta penjelasan tentang sesuatu

pIu
Jel|l ¢

atau hakikat sesuatu. Contoh Solay!) sa L,

weje

b) “” yang digunakan untuk meminta penjelasan tentang waktu, baik

ynuaq

w

waktu lampau maupun sekarang. Contoh &) pai Ja .

UelL

c) “u4 digunakan untuk meminta penjelasan mengenai waktu yang

undede

Jaquins uey)

1ode|

akan datang. Kata ini kebiasaanya digunakan untuk menantang.
Contoh $alu ye ol deludl e ol gl

d) “«as” digunakan untuk menanyakan keadaan sesuatu. Contoh «asS
¢ elila

¥ uesijnuad ‘ue

Sl
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e) “w digunakan untuk menanyakan tempat. Contoh febus ¢yl

f) “Ja“ merupakan adat istithamiyyah yang digunakan untuk

2 ' 2]
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menanyakan penisbatan sesuatu pada yang lain (tashdig) atau
kebalikannya. Pada adat istifham “ds * tidak menggunakan “s"” dan
mu’adil-nya. Adat istifham “ Ja “digunakan apabila penanya
(mutakallim) tidak mengetahui nisbah antar musnad dan musnad

ilaih-nya. tidak bisa masuk ke dalam nafyu, mudhari makna

Buepupn 1Bunpuijqg edi-

sekarang, syarath, dan tidak bisa pula pada huruf ‘athaf. Hal ini

Bpun-

berbeda dengan hamzah yang bisa memasuki tempat-tempat tersebut.

Bu

g) “ I “merupakan adat istiftham yang maknanya ada tiga, yaitu:

(2) Maknanya sama dengan “ &S Contoh lgise 2 &l s3a oy A,
(b) Bermakna “ ¢4 “ Contoh 13 &ll S a by,
(c) Maknanya sama dengan “ i “ Contoh <id Sl 3,3,

h) &S “merupakan adat istifham yang maknanya menanyakan jumlah
yang masih samar. Contoh ¢ ~&il oS, Adat ini juga digunakan untuk
menanyakan dengan mengkhususkan salah satu dari dua hal yang
berserikat. Contoh Sl | i oy il (51, Kata ini digunakan untuk
menanyakan hal yang berkaitan dengan waktu, tempat, keadaan,
jumlah, baik untuk yang berakal maupun yang tidak.

2.3.1.3.3 Penyimpangan Makna Istifham

Dalam konteks tertentu kata tanya dapat menyimpang dari makna asalnya yaitu

untuk mengetahui apa saja yang ingin diketahui dan menunjukkan makna lain, di

antaranya makna nafi, inkari, tagriri, taubikh, taswiyah, tamanni, dan taswig.

1. Makna Nafi

Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk meniadakan sesuatu. Contoh Ja
HLay) Y] glal) ¢35 artinya “tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan
(pula).” [QS. Al-Rahman :60]

= Ayat tersebut tidak dimaksudkan untuk bertanya tentang balasan

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

o
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kebaikan tetapi diungkapkan untuk menyatakan bahwa : “tidak ada balasan

kebaikan kecuali kebaikan (pula)”.

‘Nelry e
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2. Makna Inkari

Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk menyatakan keanehan dan

1
O ¥eH

ketidakpuasan. Contoh &5 & &l artinya “apakah kamu menyeru (Tuhan)
selain Allah SWT. ” [QS. Al-An’am :40]

Ayat ini tidak dimaksudkan untuk bertanya tentang apakah kamu
berdoa dan beribadah kepada selain Allah SWT, tetapi diungkapkan untuk
menyatakan keanehan dan ketidakpantasan jika kamu meminta kepada
selain Allah SWT. Singkat kata, kita tidak pantas berdoa selain Allah SWT.

Buepun 1Bunpuijig ed
r 1 I H

Bpun-

3. Makna Tagriri

Bu

Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk menuntut lahirnya sebuah
pengakuan dari orang yang diajak bicara. Contoh &Sl (,s;t_, A Gl
artinya “pukankah Allah SWT hakim yang seadil-adil hakim?” [QS. Al-
Tin:8].

4. Makna Taubikh
Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk menyatakan celaan dan teguran
tentang sesuatu yang dilakukan oleh si mukhathab. Misalnya, syair tentang
teguran kepada orang yang selalu berdebat dan berpolemik &Y} & &aldl) ay)
Lle & 452 35 ¢ artinya “sampai kapan polemik di antara kalian
akan berlangsung? Sedang kegoncangan yang besar ini telah memuncak.”

5. Makna Taswiyah
Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk menyamakan sesuatu dengan
sesuatu yang lain. Contoh !5l Ga (&5 A 2 &de 5 Gl $15% 1506 artinya
“mereka menjawab: "adalah sama saja bagi kami, apakah kamu memberi
nasihat atau kami tidak memberi nasihat.” [QS. Al-Syu’ara’:136].

6. Makna Tamanni
Adalah sebuah makna yang ditujukan untuk menyatakan angan-angan

(menginginkan sesuatu yang mustahil atau sulit untuk dicapai). Contoh Jé

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

= Ul ) saald slaal & U artinya “maka adakah bagi kami pemberi syafa’at yang
akan memberi syafaat bagi kami, ” [QS. Al-A’raf :53].%

o

.,\;i sne
= )

nery
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. Makna Tasywiq
Adalah makna yang ditujukan untuk mendorong si mukhathab agar
mengikuti atau melakukan sesuatu. Contoh 3las e eSh\ b 15l Gl G G

uenel
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e-d\ e 4o ¥ artinya “hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku
tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang
pedih?. [QS. Al-Saff:10].

Ayat ini tidak dimaksudkan untuk menanyakan tentang perlu atau

2 ' 2]
O ¥EH

tidaknya sebuah info dari Allah SWT tentang suatu perdagangan yang dapat
menyelamatkan kita di akhirat, tetapi dimaksudkan untuk mendorong dan

memotivasi si mukhathab agar melakukan isi cerita yang disampaikan oleh-

-Buepun 1Bunpuijqg eidi-

Nya.

o
3

v 5 2314 Tamanni (i)

) Tamanni adalah menuntut sesuatu yang diinginkan tetapi tuntutan itu sulit terjadi
atau bahkan mustahil terjadi. Dan jika tuntutan itu mungkin serta mudah
diperolen maka dinamakan tarajji. Kalimat angan-angan ini biasanya
menggunakan kata laita (<),

Namun terkadang juga menggunakan kata-kata lain seperti : hal (J»),
lau (), dan la’alla (3=). Contoh ake La 8 & &) a5l L e W &3 G artinya
“moga-moga kiranya kita mempunyai seperti apa yang telah diberikan kepada
Karun, sesungguhnya ia benar-benar mempunyai keberuntungan yang besar.”

[QS. Al-Qashash:79]. W | il slaal G U Jgé artinya “maka adakah bagi kami

pemberi syafa’at yang akan memberi syafaat bagi Kami,” [QS. Al-A’raf :53]. b

Giesall Ge & &0 358 W & artinya “maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi

(ke dunia) niscaya kami menjadi orang-orang yang beriman.” [QS. Al-Syu’ara’

1102] Jalaill Gl ikl S B (a ) AT # AAUS Y (3 artinya “wahai kawanan

burung gatha, siapa yang akan meminjamkan sayapnya padaku, mungkin aku

akan dapat terbang menemui orang yang aku cintai. prL

2:3.1.5 Nida’ (s)2ll)
2.3.1.5.1 Pengertian Nida’

Nida’ adalah menuntut sesuatu agar memenuhi panggilan dengan menggunakan

NIN uizi edue} undede ynjuaq weje
Ijnuac

= kata-kata tertentu yang mengandung makna panggilan. Contoh Eiadae & SO
elar-\ Sb Euale M # 5K @}-ﬂ artinya “va Tuhanku, meski dosaku besar lagi
banyak, namun aku tahu bahwa ampunan-Mu lebih besar.” 43 yial B3 adls ul

o

¥Sng

‘Nelry e

el &y G a3 Gal # artinya “wahai orang yang suka mengumpulkan dunia

uenel

tanpa batas, untuk siapa engkau menumpuk dunia sementara engkau sendiri
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akan mati.” 43 &8 A4 ) u,—l-" artinya “wahai anakku, sesungguhnya bapakmu
akan mendekati hari kematian.”

2.3.1.5.2 Huruf-huruf nida’

Huruf nida’ mempunyai delapan huruf, yaitu, hamzah (s), ay (s), ya (&), ai (&),
aya (4 ), haya ( ), danwa ( '5).%

2.3.1.5.3 Penggunaan huruf nida’ (Jwsin¥! 445

Ada dua cara menggunakan huruf-huruf nida’, yaitu a) hamzah (+), dan ay ()
untuk munada yang dekat, selain hamzah dan ay, semuanya digunakan untuk
munada yang jauh. Khusus untuk ya () digunakan untuk seluruh munada (yang
dipanggil), baik dekat maupun jauh .

Kadang-kadang munada’ yang jauh dianggap sebagai munada yang
dekat, lalu dipanggil dengan huruf nida’ hamzah dan ay. Hal ini merupakan
isyarah atas dekatnya munada dalam hati orang yang memanggilnya.
ContohglSu B ay 8 &S | )i &)Y Jlass OlSul, Artinya: ”Wahai penghuni
Na’man al-Araak, yakinlah bahwa sesungguhnya kalian berbeda dalam hatiku.”
Demikian juga ada sebuah syai’r dari seorang ayah yang menasehati anaknya
melalui suratealiall Jiall (& agdls | Cdgas Laels (A Gawal, Artinya: “Wahai Husain,

sesungguhnya aku memberi nasehat dan mendidikmu, maka pahamlah karena

sesungguhnya orang yang berakal itu orang yang mau mendidik.” Pada syair di

w uep u

atas tampak huruf nida’nya adalah hamzah untuk memanggil munada yang jauh,

menyalahi fungsi semula sebagai isyarah bahwa munada senantiasa hadir dalam

|
IngaAus

hati seakan-akan ia hadir secara fisik.

Kadang-kadang pula munada yang dekat dianggap sebagai munada

1 undede

e 2 yang jauh, lalu dipanggil dengan huruf nida’ selain hamzah dan ay. Hal ini
sebagai isyarah atas ketinggian derajat munada’ atau kerendahan martabatnya,
; atau kelalaian dan kebekuan hatinya. Contoh syair Abu Nawas <wlbe o) <) b
; pbel dsie b e M 3 633 Artinya: “Wahai Rabbku seandainya dosa-
dosaku sangat besar maka sesungguhnya aku tahu bahwa pengampunan-Mu itu

NI Uzl eaue

e
1S

) \_i =

lebih besar.” Pada syair di atas munada ditempatkan sebagai zat yang sangat

mulia dan disegani. Seakan-akan jauhnya derajat keagungan itu sama dengan

jauhnya perjalanan. Maka si pembicara memilih huruf yang disediakan untuk

ueneiul]

11ens

%28kripsi Muhammad Igbal Thanthowi (Muatan Kalam Insya’i Dalam Al-Quran Surat Maryam), him.
3 29.

._';l_':.:w.
E|ESE



memanggil munada yang jauh untuk menunjukkan Kketinggian atau
keagungannya. Sebaliknya seorang munada yang dianggap rendah martabatya
oleh mukhatab ia akan memanggilnya dengan panggilan jauh. Contoh ini dapat
dilihat pada syair al-Farazdaq asisell sajs L Lires 13| aeliay b AU Sl

Artinya: “Inilah nenek moyangku, maka tunjukkanlah kepadaku orang-orang

l

J -
o
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Q
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I1g exdid ey

1

seperti mereka ketika pada suatu saat kita bertemu dalam suatu pertemuan wahai
Jarir.”*®
Menurut penilaian pembicara, munada itu rendah kedudukannya.

Perbedaan derajat munada yang jauh dibawah pembicara itu seakan-akan sama

Buepun-6uepupn 1Bunpul

dengan jarak yang jauh diantara tempat mereka. Huruf nida’ “\ *“ yang asalnya
untuk munada jauh juga digunakan untuk yang dekat untuk mengingatkan
mereka yang lalai dan hatinya beku Wil leall sess ol | 423 il Liall aala U
Artinya: “Wahai orang yang menghimpun dunia tanpa batas untuk siapakah

engkau menghimpun harta, sedangkan engkau bakal meninggal?”>**

2.3.1.5.4 Penyimpangan Makna Nida’

Kalimat panggilan ini terkadang menyimpang dari makna aslinya, yaitu tuntutan

untuk menghadap kepada seseorang, tetapi menunjukkan makna lain, seperti

makna zajr (U>1) , tahassur (b= | dan ighra’ (1Y) .

1. Makna Zajr
Adalah makna yang menunjukkan arti larangan atau bentakan. Contoh
ungkapan berikut ini yang dimaksudkan agar orang yang mencintai
kesenangan dunia segera berhenti mencintainya lalu bertaubat il

¢ L e WA g b 4e)) artinga “wahai jiwa yang mencintai

kesenangan dunia, kapan bertaubat ?”
2. Makna Tahassur

Adalah makna yang menunjukkan arti penyesalan dan rasa dukacita.

N|N uizl edue} unde

Contohnya ungkapan orang tua yang berduka atas kematian anaknya G i3

X matiniind (oAb
Y uesijnuad uelode

o

Ge Wb 363 &dnd a8 2B 25 artinya “aku memanggilmu wahai anakku,

ne

A

S

namun engkau tidak menjawab sehingga panggilanku ini hanya

‘neis p
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mengembalikan rasa putus asa padaku.”
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3. Makna Ighra’
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Adalah makna yang menunjukkan arti dorongan. Contohnya, jika kita ingin
memotivasi seseorang agar berani melawan musuhnya, sehingga tidak ada
lagi keraguan di dalam hatinya dengan kata-kata 23 ¢\55 G artinya “wahai

sang pemberani, majulah !”

2.3.2 Insya’ Ghair Thalabi

Macam-macam Insya’ Ghair Thalabi Ada Lima, yaitu :

Ta’ajjub® (=)
Bentuk ta’ajjub (kagum) yang secara giyasi dengan menggunakan dua
shighat, yaitu 481 & artinya “alangkah” 4 0=l artinya “alangkah”.

Dan yang secara sima’i dengan menggunakan shighat lainnya. Contoh
Gle »% 4 artinya “sungguh bagus Allah SWT mengetahui.” &b &5)& Gi&
KAl el 845 artinga “bagaimana kamu ingkar kepada Allah SWT,
padahal (tadinya) mati, lalu dia menghidupkan kamu.” [QS. Al-Bagarah
:28].
Ukud (281
Bentuk beberapa akad dengan menggunakan fi il madhi itu banyak. Contoh
& artinya “aku telah menjual 7, <3035 artinya “aku telah membeli”, & s
artinya “aku telah membeli 7, dan <& artinya “aku telah memerdekakan "

Dan sedikit dengan menggunakan selainnya. Contoh &G Ul artinya
“aku adalah penjual 7, dan FPEGAREQP artinya “budakku merdeka kerana
Allah SWT”.
Madah dan Dzamm (a2 5 72l
Bentuk menyanjung dan menghina dengan menggunakan lafazh ax dan O |
dan lafazh yang berlaku seperti keduanya, seperti lafazh 13a dan '%a Y | dan
fi’il-fi’il yang dipindahkan kepada wazan Js . Contoh Wi Gle Gk artinya
“sungguh bagus jiwa Ali ”, dan Sl & s artinya “sungguh jelek keluarga
Bakr .

njens
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2.3.2.4 Qasam (p~all)

Bentuk sumpah dengan menggunakan huruf wawu, ba’, ta’, dan lainnya.
Contoh )Sﬂ‘ @3 ol o= artinya “Shaad, demi al-Qur'an yang mempunyai
keagungan ”.
2:3.25 Ragja’ (saJl)
Bentuk pengharapan dengan menggunakan lafazh <e, «0a, dan Gl3),
Contoh @slb @h A& s artinya “mudah-mudahan Allah SWT akan
mendatangkan kemenangan.” [QS. Al-Maidah :52].
Dan ketahuilah bahwa uslub insya’i ghair thalabi tidak dibahas oleh ulama’
Iimu Balaghah, karena sebahagian besar shighat asalnya adalah berupa kalam khabar
yang dipindahkan maknanya kepada kalam insya’.
Dan sesungguhnya yang dibahas dalam ilmu ma’ani adalah wuslub insya’
thalabi, karena kelembutan sastra yang menjadikannya berbeda.*®

¥bid., him. 117.
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